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Abstrak

Bambu mempunyai banyak jenis, namun pada umummaabaerupakan tanaman jenis
rumput-rumputan dengan rongga dan ruas di batangmBa@mbu mempunyai nama lain
seperti buluh, aur, dan eru. Sudah banyak indust@upun pengrajin yang sudah
memanfaatkan bambu. Namun angka pemanfaatan banalisih fauh dengan potensi
bambu yang ada. Indonesia pada tahun 2016 sebagaihasil bambu terbesar keenam di
dunia. Dalam lingkup usaha, bambu juga memiliki dgaijual yang relatif tinggi. Oleh
karena itu, Tim PKM membuat inovasi baru dalam mdsigan bambu yaitu ILAMESIA
“Inovasi Lampu Hias Alam Indonesia”. Diharapkan dmm adanya program ini dapat
memanfaatkan tanaman bambu yang tidak terpakai kurdijadikan hiasan rumah,
menciptakan usaha baru yang berbahan dasar bambgate membuat produk Ilamesia,
serta memberikan referensi bagi pecinta lampu dis variasi produk bernuansa alam di
Indonesia.

Kata Kunci : Bambu, inovasi, Produk

A. PENDAHULUAN

Bambu merupakan salah satu jenis rumput-rumputag y@rmasuk ke dalafamili
Gramineaedan merupakan bagian dari komoditas hasil hutaramutayu (Arsad, 2015).
Mengingat Indonesia merupakan negara penghasil baebesar ketiga dunia, setelah Cina
dan Thailand (Hidayat, 2012). Bambu sangat potesgbagai bahan substitusi kayu karena
rumpunan bambu dapat terus berproduksi selama m#raanya terkendali dan terencana.
Bambu merupakan tanaman serbaguna dan menemppéttgang istimewa dalam kehidupan
masyarakat Indonesia.

Batangnya mudah dipanen, mudah dikerjakan untukalgei produk mulai dari
pangan (rebung), alat rumah tangga, bahan pemlastdisk mebeler, lantai, tangga, barang
kerajinan, bingkai foto, plafon, bahan keseniamdeag burung, kipas, kap lampu, gubuk,
dapur, gudang, pagar, gantungan pakaian bahkak kmomstruksi pemukiman rumah sederhana
serta kebutuhan konsumen lainnya (Arinasa & Per@dif3; Korhekar, Sanap, & Kolhe, 2015).
Tanaman bambu merupakan tanaman yang mudah urtudlidhyakan dan memiliki potensi
ekonomi yang cukup tinggi.

Potensi ekonomi dari olahan bambu sangatlah tinggitama pada produk karya seni
yang di dalamnya terdapat unsur-unsur estetika leéindahan yang dapat dijadikan hiasan
rumah ataupun benda-benda yang dapat mempercamtéhrdengan sentuhan karya seni yang
diolah dari kerajinan tangan. Seperti lampu hiasgysering ditemui dirumah-rumah warga,
baik sebagai lampu hias diruang tamu ataupun lardpudidalam kamar tidur.
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Selain karena memiliki prospek yang sangat merjanjisaat ini, bambu memiliki
manfaat pada limbahnya . Limbah bambu merupakaiatdoggian dari batang bambu yang
telah dikikis ataupun dibelah. Dari limbah terselpgingolahan lanjutan untuk mengurangi dan
mencegah limbah terbuang sia-sia masih t@rigjlkurang inovatif. Dalam hal ini masih ada
masyarakat yang melihat potongan-potongan limbambbatidak memiliki nilai
ekonomi yang tinggi.

Namun, jika dilihat lebih dalam lagi masih ada psigika dapat diolah secara kreatif.
Dalam lingkup usaha, bambu juga memiliki harga j#aig relatif tinggi. Oleh karena itu, tim
membuat inovasi baru dalam pengolahan bambu BBV ESIA “Inovasi Lampu Hias Alam
Indonesia”.

Keunikan dari produk llamesia adalah menampilkamafldan fauna yang ada di
Indonesia dan dapat menambah pengetahuan mengsheiagaman flora dan fauna, seperti
tanaman kantung semar, pohon beringin, rusa, bdaelakila satu, komodo dan lain sebagainya.
Produk lampu hias ini memiliki beberapa keunggwatara lain mudah dikembangkan karena
berbahan dasar bambu, bahan baku yang relatif ndaraimudah didapat. Dengan bahan baku
yang murah dan harga jual lampu hias yang relaliah maka kita bisa mendapat keuntungan
financial yang dapat memperbaiki perekonomian masdgd.

B. SUMBER INSPIRASI

Dalam kehidupan masyarakat terutama di kota keaiupun pedesaan di Indonesia
bambu memegang peranan yang sangat penting. Batmabubdikenal oleh masyarakat
memiliki sifat sifat yang baik untuk dimanfaatkamara lain : batangnya kuat, lurus, rata, keras,
mudah dibelah, mudah dibentuk, dan mudah dikerjakata mudah diangkut. Selain itu bambu
juga relatif murah dibanding bahan bangunan laireha banyak ditemukan bahkan terbuang
begitu saja tidak terpakai. Maka dari itu, dibuatiaovasi pengolahan bambu menjadi produk
yang nantinya jika memungkinkan dengan penambai@masi-inovasi baru dapat dieksport ke
luar negeri dengan produk jadi kerajinan/handygyaftg disebutLAMESI A “Inovasi Lampu
Hias Alam Indonesia.

C. METODE

Untuk mendukung kegiatalLAMESIA “Inovasi Lampu Hias Alam Indonesia”. ini,
digunakan pendekatan sebagai berikut :
Pendekatan kegiatan penerapdpAMESIA “Inovasi Lampu Hias Alam Indonesia” ini
dilaksanakan melalui tahapan yang merupakan ssatlkan rangkaian kegiatan, yakni:
a. Tahap 1 : Kegiatan Pendahuluémtoduction
b. Tahap 2 : Kegiatan PenilaiaAgsesmeit
c. Tahap 3 : Kegiatan Pelaksanaamglementagi
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+ Prosedur Kerja

Proses pembuatdh AMESIA (Inovasi Lampu Hias Alam Indonesia) dijelaskanasac

runtut sebagai berikut:

< Pra-Produksi

1.
2.
3.

Observasi potensi bambu di Boja
Menyiapkan alat, bahan dan desain prolakesia
Menyiapkan bahan baku tanaman bambu yang akantdibtuk llamesia.

<+  Produksi

1.

10.

11.

12.

13.

K/

1.
2.
3.

Menyiapkan bambu dan gergaji, kemudian memotongbbadengan ukuran sesuai
ruas bambu yang akan dipotong.

Menggambar menggunakan pensil pada ruas bamburddegain yang telah ada.
Memotong ruas bambu menggunakan gergaji dan ahait gg@sui dengan desain yang
telah dibuat menggunakan pensil.

Menghaluskan bambu menggunakan amplas, kemudiamenelmbang dibagian ruas
rongga bawah, bagian tengah dan belakang bawahgmesigan bor.

Memberi plitur secara merata menggunakan kuas cat.

Menjemur bambu hingga kering menggunakan panas sia&hari.

Menyiapkan tanggem dan kawat tembaga dengan dusrykt mm dan 6 mm,
membuat bentuk dasar dengan kawat tembaga 6 mmmedapisi dengan kawat
tembaga 1 mm sebagai lapisan luar bentuk florgalame.

Menyiapkan serbuk sisa pemotongan bambu dan lem, kegmudian merekatkan
serbuk menjadi gumpalan daun.

Menempelkan gumpalan daun pada bentuk flora yatah teibuat, beriwarna
menggunakan pilok sesui warna pada desain, gadamgeringkan.

Menyiapkan bohlam lampu 5 watt, kabel, stop kontd&n colokan. Kemudian
memasangkannya pada bambu yang telah kering, dgragsi lampu atas bawah
untuk fauna dan hanya bagian bawah untuk flora alemgsisi stop kontak dibagian
belakang.

Menempelkan flora dan fauna menggunakan lem tembib&gian tengah yang
terkena cahaya lampu.

Membungkus lampu menggunakan buble wrap dan merasulampu kedalam
kotak kardus.

Lampu hias alam Indonesia siap didistribusikan.

<+ Pasca Produksi

Membungkus dengan kardus llamesia
Mempromosikan llamesia lampu hias alam Indonesia
Memasarkan llamesia lampu hias alam Indonesia
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D. KARYA UTAMA

Proses pembuatan lampu hias dari tanaman bambualdidengan pemotongan
bambu, menggambar pola, memotong pola, menghalusk@mberi plitur warna, menjemur.
Proses-proses pembuatan lampu hias dari tanamahubdapat dilihat seperti pada bagan
berikut :

Gambar 1. Diagram alir pembuatan lampu hias dari tanaman bambu

ST L G

Gambar 3: Proses Penjemuran

Gambar 4 : Proses pembuatan pr ofil
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Gambar 6: Profil Flora
Gambar 5: Profil Fauna

Gambar 7: Produk ILAMESIA (sebelum finishing)

E. ULASAN KARYA

1. Kondis Lingkungan

Boja merupakan salah satu daerah yang letaknyaddeia wilayah timur Jawa
Tengah. Banyak sekali tanaman bambu yang tumbulaeliah Boja yang berpotensi untuk
diolah menjadi berbagai macam kerajinan tangan.aRtatan tanaman bambu didaerah Boja
rata-rata hanya dianyam dan dijadikan tempat atabptas ruang. Padahal ada cara lain untuk
memanfaatkan bambu dengan inovasi baru yaitu demgaambah bahan dalam mengolahnya
dan memberikan sentuhan karya seni dalam bentukdgh.karena itu, kita membuat llamesia.
llamesia merupakan lampu hias berbahan dasar bambukawat tembaga yang mendapat
sentuhan seni ukir, seni lipat dan menjadi karya tdeggi.

2. Potens Sumber Daya dan Peluang Pasar
a. Potensi Sumber Daya

Berdasarkan kondisi lingkungan sosial dan gdisgryang sangat mendukung
dalam bidang flora khususnya tanaman bambu di Ha@oga, banyak tanaman bambu yang
bisa dimanfaatkan oleh masyarakat untuk meninghkafikeansial masyarakat. Maka dari itu
kami memanfaatkan tanaman bambu untuk dimanfaatkanjadi llamesia. llamesia yaitu
kerajinan tangan yang terbuat dari tanaman bambgagkenilai jual tinggi, ramah lingkungan,
dan mendukung programco-greendan save our-earthsehingga produk tersebut membantu
mendongkrak perekonomian dikalangan masyarakat.

b. Peluang Pasar
Peluang pasar produk Illamesia Inovasi Lampus Hfam Indonesia akan

dinyatakan dengan tabel anlisis SWOT.
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Tabel 1. AnalisisSWOT
Faktor

ILAMESIA INOVASI LAMPU HIAS ALAM
INDONESIA

Produk llamesia diproduksi dalam bentuk hiasamg dan
sebagai penerang ruang

ProdukEco-Green

Produk tahan lama.

Bahan yang digunakan mudah ditemukan.

Produk lebih tertuju pada llamesia lampu hiasnal
Indonesia khususnya pada flora dan fauna.
Weakness 1.| Pembuatan bentuk flora dan fauna sulit.

Peluang usaha baru bagi masyarakat.
Meningkatnya jumlah pecinta lampu hias di berbagai

=

Strength

S E Pl

Opportunity 2. daerah.
3 Inovasi baru dalam menciptakan produk dengan santuh
" | karya seni
1 Produk yang kita ciptakan sebelumnya belum ada yang
Threats " | membuat.

2. | Harga yang dipasarkan hampir sama dari prodekisaya.

3. Analiss Ekonomi Usaha

Analisis ekonomi usaha dilakukan untuk mengetabsigd jumlah pendapatan dan biaya
yang seimbang dengan menggunakan Analisis BEP \@Rirnduksi dan BEP Harga Produksi.
BEP Volume Produksi menggambarkan produksi miniyaalg harus dihasilakan, agar usaha
tidak mengalami kerugian. BEP Harga Produksi yammpkdi untuk memproduksi produk
llamesia jenis 1 setiap bulan sebesar 1.857.068argkan untuk produk llamesia jenis 2 total
biaya produksinya sebesar 1.957.000,. Setiap bukmproduksi sejumlah 40 buah masing-
masing 20 buah per jenis. Harga 1 produk llamedddah 140.000- dan 150.000,-

BEP volume produksi = pengeluaran per produksi857.000 = 13 item
Harga peoduk 140.000

BEP volume produksi = pengeluaran per produksl 857.000 = 13 item
Harga peoduk 150.000
Maka modal akan kembali setelah diproduksi llamssk@zanyak 13 item per jenis. Jadi apabila
dalam 1 kali produksi untuk 1 jenis saja dihasilk@ntem maka akan diperoleh keuntungan
sebanyak 20 item — 13 item = 7 item.
BEP Harga produksi menggambarkan harga terendaabilapharga perajin

lebih rendah dari pada harga BEP maka usaha mendataugian.

BEP harga produksi = pengeluaran per produksi 571080 = 92.850

Jumlah produk dim 1 bulan 20

BEP harga produksi = pengeluaran per produksil.957.000 = 97.850
Jumlah produk dim 1 bulan 20

Jadi harga untuk 1 produk llamesia sebesar Rp 92d2th Rp 97.850 merupakan harga dimana
biaya/modal produksi kembali sehingga untuk mentkapakeuntungan harga per produk harus
diatas 92.850 dan 97.850. Jadi, untuk Produk ll@nesis 1 dengan harga per item 140.000
maka diperoleh keuntungan sebesar 140.000 — 92:85D.150,- . sedangkan untuk Produk

llamesia jenis 2 dengan harga per item 150.000 rdgdexroleh keuntungan sebesar 150.000 —
97.850 = 52.150,- .
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4. Kelayakan Usaha

Produk Illamesia Inovasi Lampu Hias Alam Indonegiakt hanya memberikan nuansa
keindahan, akan tetapi juga bermanfaat sebagairganeruangan. Produk llamesia pada
umumnya, merupakan inovasi baru yang menggaburdjkakarya seni yang sudah ada.

Di Indonesia, produk llamesia inovasi lampu hiaanalindonesia merupakan produk
kerajinan dari tanaman bambu yang disajikan dalarariasi produk yang dipadukan dengan
hiasan flora dan fauna. Selain itu, manfaat llame®lain untuk hiasan juga berguna untuk
mendukung progareco-greerdansave our earth.

Produk llamesia linovasi lampu hias alam Indon@s@éaupakan produk handmad yang
belum pernah ada di Boja ataupun daerah lainnygh,if@vasi produk llamesia merupakan
produk handmade yang layak dikembangkan dibidangeriien. Produk ini juga bisa
menjadikan masyarakat menjadi peka terhadap liregkggrta melatih jiwa berwirausaha.

5. Gambaran Usaha
Tabd 2. Gambaran Usaha |lamesia

Strategi Pemasaran Penjelasan

a) | ILAMESIA merupakan home industry yang bergerak d
bidang handmade berbahan baku tanaman bambu |yang
dikeringkan dan dipahat.
b) | Visi home industry adalah mengangkat kearibkal yang
ada di Indonesia dengan menciptakan inovasi untetkgaoiah
Kebijakan Produk bahan baku dari alam lokal menjadi variasi kerajinar
handmade ramah lingkungan serta digemari oleblmogan.
c) | ILAMESIA INOVASI LAMPU HIAS ALAM INDONESIA
ini akan diproduksi dalam 1 produk yaitu lampu hias
d) | llamesia inovasi lampu hias alam Indonégiamas denga
menggunakan kardus.
Produk llamesia Inovasi Lampu Hias Alam Indonesia :
Kebijakan harga 1 item lampu hias flora dijual dengan harga 140
1 item lampu hias fauna dijual dengan harga 150
ILAMESIAINOVASI LAMPU HIAS ALAM INDONESIA melalui :
1. Toko lampu hias
2. Mengikuti expo
3. Marketing online
Kebijakan Strategi | 4. Pembuatan brosur

Promosi produk Brand masterlampu hias
Brand Produk llamesia
Line : llamesia_lampu
Instagram : @Illamesia_lampu
Faceook: llamesia_lampuhias

=)

6. Keberlanjutan Usaha

Keberlanjutan setelah Program Kreativitas Mahasignia terlaksana yaitu, pihak
produsen akan tetap produksi llamesia dalam betdokpu hias sebagai peluang usaha
masyarakat dalam bidang kerajinan handmade. Salaiprodusen akan lebih menginovasikan
produk llamesia dalam berbagai variansi bentuk yamg dan terbaru. llamesia akan selalu
diperluas dan ditingkatkan, secara langsung ataopline marketing ke berbagai toko lampu
hias diberbagai daerah.
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F. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat disiampukendala yang
dihadapi dalam pembuatan produk ini diantaranyandahencari bahan baku dalam hal
ini bambu dengan ukuran diameter yang sesuai, memgan pola yang akan digunakan
sebagai frame dari proddkAMESIA serta kendala dalam pembuatan profil baik flora
maupun fauna yang memakan waktu yang cukup lama.

G. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Teknologi pengolahan dan pemanfatan bayaimg berkembang di masyarakat saat ini
telah mampu menjalankan roda perekonomian masyatakak dapat menjadikan sebagai
karya seni dengan berbagai macam produk. Bambut diifpagkatkan nilai tambah dan
kualitasnya melalui teknologi pengolahan bambu yepat diantaranya melalui pengawetan,
pengeringan, stabilisasi warna, dll. Kegunaan dangmfaatan bambu masih sangat luas untuk
dikembang kan, sehingga memungkinkan adanya prpchdak lain dari bahan baku bambu.
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